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Abstrak 

Berpikir kritis diperlukan bagi siswa dalam membangun konsep dan pemahaman matematis. Kemampuan berpikir kritis 
siswa menjadi landasan dasar dan tonggak dalam memahami matematika. Matematika tidak terlepas dari proses 
berpikir karena kajian matematika kebanyakan bersifat abstrak. Hal inilah yang tidak sedikit menjadi alasan bagi siswa 
terkait kurangnya pemahaman maematis. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan gambaran bagi seorang guru 
terkait model dan teori yang tepat dalam membangun konsep matematika siswa berdasarkan pengalaman dan hal-hal 
konkrit sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Artikel ini berasal dari sumber-sumber 
relevan yang diramu menjadi sebuah karya tulisan baru tanpa menghilangkan informasi sebelumnya. Hasil penelitian 
ini menunjukkan teori Konstruktivisme berperan dalam membangun kemampuan berpikir kritis. 
 

Kata kunci: Kontruktivisme, Kritis, Konsep Matematis 

 
Abstract 

Critical thinking is needed for students in building mathematical concepts and understanding. Students' critical thinking 
skills become the basic foundation and milestone in understanding mathematics. Mathematics can not be separated 
from the process of thinking because most of the study of mathematics is abstract. This is not the least of the reasons 
for students regarding the lack of mathematical understanding. The purpose of this study is to provide a teacher with an 
overview regarding the appropriate models and theories in building students' mathematical concepts based on 
experience and concrete matters so that it makes it easier for students to understand the material being studied. This 
article comes from relevant sources which are mixed into a new work without losing previous information. The results of 
this study indicate that Constructivism theory plays a role in building critical thinking skills. 
 

Keywords: Constructivism, Critical, Mathematical Concept 
 

1. PENDAHULUAN  

 
Dalam pembelajaran matematika, siswa tidak terlepas dalam aktivitas yang melibatkan pola pikir (Sarah et 
al., 2019). Sehingga guru harus mampu membuat suatu metode belajar yang sesuai dengan materi dan 
karaterikstik peserta didik. Pembalajaran yang berkesan bagi siswa merupakan pembelajaran yang berasal 
dari pengalaman siswa sendiri. Sejalan dengan ini Stit et al., n.d.(2019) menjelaskan bahwa siswa selalu 
berupaya dalam mengembangkan pengetahuan dari apa yang mereka alami. Untuk menunjang 
pembelajaran yang optimal guru harus menciptakan model belajar yang mendorong siswa untuk 
berkontribusi dan berperan aktif selama kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengar dalam  
matematika tidak terlepas dari proses penyelesaian masalah (Damayanti & Kartini, 2022). Maka, diberikan 
kebebasan bagi siswa dalam mengkontruksi pembelajarannya, maka guru secara tidak langsung memberikan 
kebebasan dan keleluasaan bagi siswa untuk berkembang dan menyelesaikan setiap permasalahan yang 
ditemui siswa. Pembelajaran yang variatif tidak lepas dari keaktifan siswa selama pembelajaran (Susilawati, 
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2017). Guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan oleh setiap siswa dan senantiasa menjadi fasilitator dan 
memiliki kemampuan organisator selama pembelajran (Stit et al., 2019). Matematika merupakan bidang ilmu 
yang terstruktur (Maulida et al., 2019). Maka dari itu, peran pengalaman siswa selama pembelajaran dapat 
mempengaruhi terhadap pemahaman serta dapat membantu dalam membangun konsep matematis. 
 
Berpikir kritis dengan bernalar kritis terdapat persamaan. Bernalar merupakan bagian dari produk berpikir. 
Pada berpikir kritis terkait dengan menyadari keputusan yang kita buat. Adanya masalah berupa soal atau 
pertanyaan menjadikan seseorang harus sesegera mencari solusi dari masalah tersebut terlepas apakah 
jawabannya benar atau salah tidak menjadi hal, poin pentingnya adalah segera memberikan keputusan atas 
jawaban itu. Jawaban benar itu yang diharapkan, namun bila salah itu pun akan menjadi koreksi atau 
pengalaman sehingga keputusan salah akan menjadi pelajaran berharga. Sehingga guru perlu menyajikan 
model belajar yang menuntut siswa berpikir kritis, salah satunya menyediakan soal non rutin. Guru harus 
mampu memprediksi kesulitan apa saja yang sekiranya akan dialami oleh siswa. Tetapi, sebagaimana 
pendapat dari Sari et al., (2021) bahwa guru masih menerapkan sistem pelajaran matematika dengan sistem 
mengahapal. Hal ini menjadi salah satu alasan siswa tidak menyukai matematika. Selain itu, guru harus 
membangun kemampuan dalam hal penaralan, komunikasi matematis, dan pemecahan problem 
matematika (Sopiany & Rahayu, 2019).  Kurangnya kontribusi siswa selama kegiatan pembelajaran dapat 
mengurangi eksistensi siswa dalam memahami materi yang dijelaskan (Riyanto, 2022). Selain itu, keterlibatan 
siswa selama kegiatan pembelajaran sebagain guru tidak menciptakan suasana belajar dimana siswa 
menggali informasi, menemukan hal baru, dan menguji pengetahuan yang didapat dalam pembelajaran 
(Riyanto, 2022). Dengan adanya kontribusi siswa selama kegiatan belajar secara tidak langsung dapat 
membangun kesan positif terhadap matematik serta menjadi motivasi dalam mempelajari matematika. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Cahirati et al., (2020) ketika mengawali kegiatan belajar mengajar, guru harus 
mampu meninggalkan kesan positif bagi siswanya.  
 
Menurut teori konstruktivis, pengetahuan seseorang adalah hasil dari konstruksi belajar tertentu. Meskipun 
pengetahuan tidak dapat dibagi dengan orang lain, siswa melakukannya saat mereka belajar. Siswa yang 
mempelajari matematika dari perspektif konstruktivis dapat membangun konsep matematika dengan 
menggunakan keterampilannya sendiri. Tugas guru adalah membantu siswa agar mampu mengembangkan 
pengetahuannya sesuai dengan implikasi konstruktivis pembelajaran matematika. Teori konstruktivisme 
mengajarkan bahwa siswa harus aktif terlibat dalam pembelajaran matematika mereka. Mereka harus 
membangun pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman dan refleksi diri, bukan hanya menerima 
informasi dari guru. Dalam konteks matematika, hal ini berarti siswa harus diberi kesempatan untuk 
mengaplikasikan konsep matematika dalam situasi nyata, memecahkan masalah, dan menemukan sendiri 
aturan-aturan matematika yang mendasari solusi mereka. 
 
Dengan demikian, guru peran guru membangun kondisi belajar dimana siswa mampu mengatasi setiap 
permasalahan matematis. Permasalahan tersebut dapat diatasi siswa dari pengalaman dan pemahaman yang 
telah mereka dapatkan. Hal ini tidak terlepas proses penyelesaian masalah matematika yang sistematis dan 
objektif (Prajono et al., 2022). Siswa membentuk dan mengembangkan pemahamanya dan menyimpannya 
sehingga ketika menghadapi permasalahan yang baru siswa mampu menyelesaikan permasalahan tersebut 
berdasarkan pengalaman yang didapat (Rizki & Pd, 2019). Untuk membangun konsep matematika yang baik, 
guru Harus mampu membuat suasana dimana siswa aktif dalam bertanya, mengerjakan latihan, praktik, dan 
lain sebaginya (Stit et al., 2019). Sehingga untuk mengatasi kesulitan siswa dalam membangun konsep 
matematika yang baru, tidak terlepas dari pengalaman siswa dalam menemukan konsep matematika serta 
metode pembelajaran yang variatif yang mendukung siswa untuk mengeksplor pemahamannya. 
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Penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh pengalaman siswa dalam membangun pengetahuan 
matematika untuk menyelesaikan problem segi empat yang dilakukan oleh Sopiany H dan Rahayu W dengan 
judul “Analisis Miskonsepsi Siswa Ditinjau Dari Teori Konstukrivisme Pada Materi Segiempat” hasil penelitian 
kuantitatif ini menunjukan bahwa siswa masih rendah dalam pengetahuan dasar matematika, ini tidak 
terlepas dari faktor internal dan eksternal (Sopiany & Rahayu, 2019). Penelitian sebelumnya juga diperkuat 
yang menyebutkan bahwa siswa salah satu faktor penghambat siswa dalam memahami matematika ialah 
kurangnya pengetahuan dasar siswa mengenai matematika (Panggabean & Tamba, 2020). Sehingga dengan 
adanya penelitian ini dapat membantu bagi guru dalam memahamkan konsep matematika; membangun 
pemahaman matematika berdasarkan pengalaman siswa; menjadi metode dan model pembelajaran yang 
sesuai dengan tingkat sekolah dasar. 
 

2. METODE  

 
Metode penelitian ini menggunakan kajian literatur dari berbagai sumber yang relevan yang bertujuan untuk 
menemukan informasi baru. Informasi tersebut disusun berdasarkan kajian yang dipilih dan dibuat model 
baru tanpa menghilangkan eksistensi informasi dari penulis sebelumnya. Sehingga didapat informasi baru 
yang bisa menjadi solusi terkait permasalahan yang dikaji. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Untuk mempersiapkan generasi muda yang siap menghadapi tantangan global, perlu dibekali dengan 
sejumlah kemampuan salah satunya kemampunan berpikir kritis. Salah satunya karena melalui berpikir kritis 
seseorang akan cepat merespon dan segera mampu mengatasi problematika yang dihadapi. Pada 
pembelajaran di sekolah siswa, harus dibiasakan dengan menyelesaikan soal non rutin. Penggunaan soal-soal 
nonrutin dan kontekstual dapat meningkat kemampuan berpikir kritis siswa (Lestari, F. P, dkk 2021), selain 
itu melalui penilaian HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
matematika secara efektif (Widana, dkk 2018). Matematika yang diajarkan di tingkat SD tentu akan berbeda 
dengan tingkat SMP begitu pun dengan tingkat SMA sehingga dalam menggambungkan ide-ide yang didapat 
maka lebih menitikberatkan pada pengalamannya. Dalam pembelajaran guru memegang peranan penting 
dalam menumbuhkan minat belajar siswa (Kelas et al., 2019). Hal ini tidak terlepas bahwa kesuksesan 
pembelajaran dimulai dengan respon positif dari siswa. 
  
Teori konstruktivisme memandang belajar sebagai aktivitas yang benar-benar aktif di mana siswa 
membangun pengetahuan mereka, mencari makna mereka sendiri, mengeksplorasi apa yang telah mereka 
pelajari, dan menyempurnakan konsep dan ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada di dalamnya 
(Djamaluddin, 2019). Dalam kegiatan belajar matematika, kemampuan berpikir kreatif akan membantu siswa 
dalam membangun konsep matematis sehingga perlu untuk ditingkatkan(Manurung, Alberth Supriyanto; 
Halim, Abdul; Rosyid, 2020). Hal ini berkaitan dengan permasalahan matematika yang selalu mendorong 
siswanya untuk berpikir kreatif. Permasalahan matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
akan menuntut siswa untuk berpikir lebih dalam memahami permasalahan tersebut. Oleh karenanya, salah 
satu solusi meningkatkan berpikir kreatif siswa ialah dengan penggunaan model pembelajaran berbasis 
konturktivis. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Manurung, Alberth Supriyanto; Halim, Abdul; Rosyid (2020) 
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa selama proses belajar akan membantu siswa dalam memahami 
konsep yang dipelajari.  
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Melalui interaksi dengan benda, peristiwa, pengalaman, dan lingkungan, manusia membangun pengetahuan. 
Jika sepotong pengetahuan dapat membantu dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah yang sesuai, itu 
dianggap benar. Konstruktivisme berpendapat bahwa pengetahuan tidak bisa begitu saja diteruskan dari satu 
orang ke orang lain. Sebaliknya, setiap individu harus menafsirkannya sendiri. Teori konstruktivisme 
berimplikasi pada pembelajaran, antara lain sebagai berikut: Pertama, guru harus mempertimbangkan 
pengetahuan awal yang diperoleh siswa dari luar kelas ketika mengajar. Kedua, mengajar harus bertujuan 
untuk memperbaiki keyakinan yang berpotensi salah yang sudah dimiliki siswa, daripada memaksakan 
keyakinan guru pada mereka. Teori konstruktivisme yang merupakan teori perkembangan kognitif 
menekankan pentingnya pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap realitas. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan Pendekatan pembelajaran konstruktivisme lebih menekankan pada bagaimana 
siswa menerapkan pengetahuan yang telah dipelajarinya dalam situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Fokus penelitian dalam hal ini adalah tentang bagaimana orang mengembangkan pengetahuan mereka 
melalui aktivitas yang mereka lakukan. 
 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas teori konstruktivisme dalam 
mengembangkan kemampuan matematis siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang diajar 
menggunakan metode berbasis teori konstruktivisme cenderung memiliki kemampuan matematis yang lebih 
baik daripada siswa yang diajar menggunakan metode konvensional. Sebagai contoh, sebuah penelitian yang 
dilakukan di Jerman pada tahun 2017 menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan metode IBL memiliki 
kemampuan matematis yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan metode konvensional. Penelitian 
lain yang dilakukan di Amerika Serikat pada tahun 2018 menemukan bahwa siswa yang diajar dengan metode 
berbasis teori konstruktivisme cenderung lebih aktif dalam pembelajaran dan memiliki kemampuan 
matematis yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan metode konvensional.  
 
Salah satu metode yang efektif dalam penerapan teori konstruktivis adalah menggunakan masalah terbuka 
dalam pembelajaran matematika. Masalah terbuka memungkinkan siswa untuk menggunakan kreativitas 
mereka dalam menemukan solusi, menghasilkan gagasan-gagasan baru dan membangun pemahaman 
matematika mereka sendiri. Siswa diarahkan untuk menggunakan kemampuan pemecahan masalah, berpikir 
kritis, dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka dalam menemukan solusi. Proses pembelajaran 
seperti ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan yang penting dalam kehidupan nyata 
seperti kemampuan berpikir kritis dan kreatif, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan berkolaborasi. 
 
Tetapi, dalam proses pembelajaran siswa pasti akan menemukan beberapa kesulitan. Sebagaimana 
pandangan Arifin (2020) terkait dua faktor yang menghambat siswa dalam kegiatan belajar, yaitu faktor 
internal dan eksternal. Hal ini diperjelas lagi juga oleh Dumont dalam Van Streenbrugge hambatan yang 
umum dialami siswa ialah belum bisanya memanfaatkan kemampuan kognitif dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika serta faktor luar dari siswa itu sendiri (Arifin, 2020). Itu tidak terlepas dari tingkat 
berpikir anak usia SD yang belum mampu mengkontruksi matematika abstrak menjadi konkrit sehingga 
peranan guru dalam memilih dan menyiapkan model pembelajaran sangat penting.  
 
Kemajuan berbagai mata pelajaran, termasuk matematika, memainkan peran penting dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mendukung kemajuan budaya dan kehidupan manusia di seluruh 
dunia. Oleh karena itu, penting untuk memastikan keberhasilan siswa dalam belajar matematika. 
Pembelajaran matematika harus meningkatkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif siswa, sehingga 
mereka dapat mengembangkan pengetahuan mereka dan berkolaborasi untuk mengatasi tantangan yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut, model pembelajaran yang tepat 
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harus diterapkan. Salah satu model pembelajaran yang efektif adalah konstruktivisme, yang sejalan dengan 
pendekatan saintifik yang dianut oleh kurikulum 2013. 
 
Dari Minarti & Hakim (2022) menyebutkan bahwa salah satu proses belajar adalah dengan latihan dan 
berdiskusi. Dalam pembelajaran berbasis Konstruktivisme siswa diarahkan pada tempat belajar, 
berkomunikasi, menggali informasi, dan berusaha memecahkan masalah (Minarti & Hakim, 2022). Sehingga 
dalam proses pembalajaran siswa dapat mengeksplore pengatahuan mereka sendiri berdasarkan apa yang 
mereka pahamai dan temui dalam kehidupan mereka. Dari Sugrah (2020) pengalaman baru yang didapat 
siswa akan akan membangung pengetahuan baru berdasarkan representasi terhadap kehidupan nyata. 
Sehingga pembelajaran konstrukstivisme merupakan pembelajaran yang bersumber dari rasa ketidaktahuan 
dan keingintahuan siswa (Sugrah, 2020). Dalam hal ini guru harus mampu membangun suasana belajar yang 
memicu rasa penasaran dan keingintahuan siswa akan hal yang akan dipelajari. Adapun, penerapan model 
konstruktivisme yang dapat dilakukan oleh guru berdasarkan pendapat dari Maulida et al. (2019) adalah 
sebagai berikut.  
 

Tabel 1. Fase dan Langkah-Langkah Model Konstruktivisme 

No Fase Langkah-langkah 

1 Fase orientasi konstruk Menyiapkan kelas kondusif; 
Memulai dengan apersepsi, tanya jawab dan menulis 
materi prasyarat; 
Menyemangati siswa dengan sebuah motivasi dan 
menyiapkan pembelajaran berbasis kontekstual; 
Menyampaikan tujuan atau indicator pembelajaran. 
 

2 Fase Konstruk Siswa dipersilakan untuk mengamati media yang telah 
disediakan 
 
Menemukan konsep baru berdasarkan pengetahuan 
yang sebelumnya sudah didapat 
Guru memastikan bahwa konsep yang didapat telah 
benar dan memenuhi indikator yang dituju 
 
Siswa mempresentasikan penemuannya dikelas 

3 Fase integrative  Menghubungkan konsep matematika dengan konsep 
ilmu lain sehingga akan memunculkan gagasan-gagasan 
yang real, jelas, dan terfokus terkait konsep yang dipilih. 

4 Fase kontekstual atau 
pengaplikasian 

Mengaitkan pemahaman yang telah disusun siswa 
dengan kehidupan sehari-harinya 
 
Menyelesaikan permasalahan konstektual yang 
berhubungan dengan aktivitas siswa 
 
Mengkomunikasikan hasil diskusi dari fase ketiga dan 
keempat 
 

https://conferences.uinsgd.ac.id/


Gunung Djati Conference Series, Volume 28 (2023) 
Conferences Series Learning Class 

ISSN: 2774-6585 

Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/ 
 

Copyright © 2023 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series This is an open access article distributed 
under the CC BY 4.0 license - https://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

35 

 

5 Fase reflektif  Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran berdasarkan 
penguatan yang telah diberikan guru  
 
Guru memberikan tugas untuk menguatkan 
pemahaman siswa terkait materi yang didiskusikan.  

 
 
Dalam penerapan model pembelajaran konstruktivisme pada jenjang sekolah dasar, anak tidak hanya 
diberikan keleluasaan untuk berpikir kritis, tapi juga mengkomunikasikan terhadap temuan dan pengetahuan 
yang mereka dapat. Sejalan dengan pendapat Taufik et al., (2022) bahwa kemampuan komunikasi didapat 
dari hasil analisis dan menarik kesimpulan berdasarkan ide dan gagasan yang didapat. Kemampuan 
komunikasi dapat menunjang siswa dalam berbagai aktivitas tidak sekedar aktivitas dalam matematika. 
Sehingga dalam penerapan model Konstruktivisme setidaknya ada dua aspek kemampuan matematis siswa 
yang akan terus dilatih, seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi matematis. Sejalan dengan itu, Minarti 
& Hakim (2022) menyebutkan bahwa pembelajaran yang paling efektif ialah pembelajaran yang mampu 
merepresentasikan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam proses tersebut, guru 
memberikan kebebasan kepada murid untuk bertanya, menganalisis, berpikir kritis dan berduskusi (Minarti 
& Hakim, 2022).  
 
Kemendikbud (2022) dalam merancang pembelajaran setidaknya seorang pendidik harus memperhatikan 
tahap perkembangan, kebutuhan, dan tingkat capaian peserta didik. Guru sekolah dasar harus mampu 
menyajikan konteks matematika yang abstrak menjadi konkrit. Matematika merupakan bidang studi yang 
menuntut siswa untuk berpikir logis (Kemendikbud, 2022). Sehingga dalam hal ini siswa tingkatan proses 
berpikir siswa meliputi: tahap berpikir real, berpikir real namun sudah dimanipulasi dalam bentuk gambar 
atau sebjek tertentu, tahap berpikir yang memodelkan hal real dengan sesuatu yang tidak lagi nyata namun 
masih bisa dipahami, dan yang terakhir tahap berpiki abstrak yang sudah menggunakan tahap berpikir tingkat 
tinggi. Oleh karenanya, seorang pengajar harus membuat model belajar serta memilih metode belajar yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memahami dan membangun konsep atau landasan 
pemahaman matematika yang bersumber temuan dan pengalaman. Dari Stit et al.(2019) menyebutkan 
bahwa perpektif atau pandangan Konstruktivisme dalam pembelajaran matematika, meliputi: pengetahuan 
didapat dari hasil representasi siswa terhadap kontruksi pembelajaran yang dibuat; pengatahuan 
berkembang dari proses berpikir; pengetahuan dapat diperoleh dari hasil interaksi siswa dengan siswa, siswa 
dengan guru, atau siswa dengan lingkungannya. Sehingga dalam pembelajaran, seorang pendidik harus 
mampu menyajikan metode, strategi, dan model belajar yang mampu menuntut siswa  dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir terhadap pengamatannya, baik dari proses pengalaman, maupun proses bertukar 
gagasan dan pengatahuan antara sesama teman.  
 
Setiap model pembelajaran pasti ada kekurang dan kelebihannya. Menurut Stit et al., (2019) adapun 
kelebihan model kontruktivisem dalam pembelajaran, seperti: 1) guru bukan satu-satunya sumber belajar, 
2) siswa tidak pasif dalam pembelajaran, 3) pembelajaran berkesan bagi siswa karena siswa dapat 
menginterpretasi informasi terhadap hal-hal dikehidupan nyata, 4) Siswa lebih leluasa dalam berpikir dan 
mengembangkan keingintahuannya, 5) Guru mengkontruk pengetahuan baru dan siswa berupaya 
menyelesaikan peremasalahan yang didapat.  Berikut ini pendapat ahli tentang pentingnya berpikir kritis. 
 

Tabel 2. Pendapat Ahli tentang Berpikir Kritis 
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No. Pendapat/ Pernyataan Penulis 

1. Memiliki keterampilan Berpikir Kritis tingkat lanjut 
mengarah pada hasil interpersonal, bisnis, dan keuangan 
yang lebih baik dan merupakan faktor pelindung terhadap 
hasil negatif. 

Heather A. Butler, et al. (2012 

2. Berpikir Kritis mencegah individu rentan terhadap 
manipulasi. Selain itu, berpikir kritis memungkinkan orang 
memecahkan masalah dengan lebih kreatif, mandiri, dan 
efektif 

Robert J. Sternberg & Halpern, 
2020 

3. Critical Thinking” melampaui “inovasi” sebagai rangkaian 
keterampilan peringkat tertinggi yang dibutuhkan di 
tempat kerja untuk abad baru ini.” 
 

Casner-Lotto, Jill. (2006) 

4. Setelah pelatihan Berpikir Kritis, individu memberikan 
argumen yang lebih baik, mengidentifikasi lebih banyak 
hubungan sebab-akibat, membuat keputusan yang lebih 
baik, dan mempertimbangkan lebih banyak observasi.,  

Cohen et al., 1998) 

5. Berpikir Kritis membantu siswa mengembangkan 
kompetensi yang akan membantu mereka sepanjang 
kehidupan profesional mereka” 

Dunlap, Van Liere, Mertig, dan 
Jones (2000) 

Sumber:https://www.futurelearn.com/info/courses/how-to-develop-critical-thinking-
skills/0/steps/335512#:~:text=Whether%20at%20work%20or%20throughout,long%20term%20implications%20than%20without. 

 
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat membantu 
menyelesaikan masalah dengan memberikan keputusan yang cepat dan lebih baik. Karena dapat 
memecahkan masalah dengan kreatif, mandiri, dan tepat berdasarkan premis-premis atau fenomena yang 
ada. Untuk itu perlu dipelajari oleh siswa untuk memiliki kemampuan kritis yang baik, salah satunya 
menerapkan model pembelajaran konstruktivisme. Siswa memahami belajar sebagai proses pembentukan 
(konstruksi) pengetahuan melalui pemahaman dan pemikiran sendiri, peran guru sebagai fasilitator.  
 

4. SIMPULAN 

Guru berperan dalam membuat model pembelajaran serta memilih teori yang digunakan berperan penting 
terhadap keberhasilan suatu pembelajaran. Pendekatan konstruktivisme dapat menjadi metode 
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan matematika siswa. Metode ini 
memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman matematika mereka sendiri melalui interaksi dengan 
lingkungan belajar mereka, dengan menggunakan kreativitas mereka dalam menemukan solusi, dan melalui 
proses pembelajaran yang kolaboratif dan interaktif. Penggunaan masalah terbuka dalam pembelajaran 
matematika juga dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. 
Pembelajaran terbaik tercipta ketika seorang guru mampu menciptakan pembelajaran yang tidak membatasi 
kemampuan dan perkembangan siswa. Siswa sekolah dasar belum sepenuhnya mampu memahami konteks 
matemaitka yang bersifat abstak. Sehingga seorang guru harus membangun pengatahuan siswa dengan hal-
hal konkrit dan berdasarkan pengalaman real siswa. Dengan pembelajaran berbasis konstruktivisme, siswa 
dapat mengembangkan pengetahuan yang mereka dapat, menggali informasi, berdiskusi antar sesama 
teman ataupun guru. Pembelajaran ini dapat dibentuk dengan model pembelajaran konstruktivisme yang 
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menunjang terhadap kemampuan berpikir kritis, analisis, komunikasi matematis, dan representasi sehingga 
pemahaman konsep matematika siswa akan tercipta berdasarkan pengalaman siswa. 
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